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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis di dunia yang memiliki 

dua musim yaitu musim kemarau (panas) dan musim penghujan. Pada musim 

penghujan sering terjadi bencana banjir yang disebabkan oleh alam maupun perbuatan 

tangan manusia. Umumnya di Indonesia, curah hujan di bagian barat lebih banyak 

dibandingkan di bagian timur, sehingga wilayah Indonesia bagian barat lebih 

berpotensi pada bencana banjir yang mengakibatkan genangan air. 

Banjir adalah salah bencana alam yang sering terjadi di suatu kawasan yang 

mengalami luapan air biasanya disebabkan oleh curah hujan ataupun debit air pada 

drainase (saluran) tidak mengalir dengan baik ke hilir. Banjir dapat didefinisikan 

sebagai adanya genangan air yang menutupi permukaan tanah dari suatu kawasan. 

Bencana banjir dapat disebabkan oleh faktor alam serta diperparah dengan 

meningkatnya jumlah penduduk pada suatu wilayah. Dalam menangani banjir perlu 

dilakukan beberapa peninjauan dari beberapa faktor sehingga dapat menentukan 

penanganan yang tepat. 

Kota Jakarta Utara merupakan salah satu kota dengan penduduk yang terus 

mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya di Indonesia yang terletak 

di provinsi DKI Jakarta yang memiliki luas area 146,66 km2 dengan koordinat 6.12˚S 

106.9˚E. Hal ini menyebabkan peningkatan pada kebutuhan pemerintah dan 

masyarakat setempat, yaitu kebutuhan lahan, pelayanan masyarakat serta prasarana 

kota yang berdampak pada penurunan kualitas lingkungan hidup masyarakat setempat. 

Permasalahan yang sering terjadi adalah masalah banjir yang terjadi hampir setiap 

musim penghujan dengan fakta penurunan permukaan tanah setiap tahunnya di Kota 

Jakarta Utara. Berdasarkan data administrasi kota Jakarta Utara terbagi atas 6 

kecamatan dan 31 kelurahan dengan populasi penduduk pada tahun 2022 sebanyak 

1.865.647 serta kepadatan 12.570/km2 (Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Utara, 

2022). 

Kecamatan Koja merupakan salah satu kecamatan di Kota Jakarta Utara dengan 

6 kelurahan yang memiliki luasan 13,21 km2. Meninjau banyaknya kerugian yang 

diakibatkan oleh bencana banjir bagi pemerintah maupun masyarakat setempat, baik 
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secara fisik, sosial maupun ekonomi. Bencana banjir juga berdampak pada beberapa 

sektor, salah satunya sektor transportasi yaitu adanya kerusakan struktur jalan, 

jembatan serta kemacetan yang mengganggu pengguna jalan serta merugikan roda 

perekonomian. 

Dilansir dari beberapa media, salah satunya (Pemerintah, t.thn.), mengenai 

banjir yang melanda Kecamatan Koja. Besarnya kerugian yang diakibatkan oleh 

bencana banjir baik bagi pemerintah dan masyarakat setempat, maka perlu dilakukan 

survei serta pemetaan untuk menentukan daerah rawan banjir di Kecamatan Koja, 

Jakarta Utara. Untuk mengurangi dan meminimalisir dampak dari bencana banjir yang 

terjadi di Kecamatan Koja, Jakarta Utara maka perlu untuk mengetahui dan mengenal 

daerah yang rawan terjadi bencana banjir. Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti 

tertarik untuk menganalisis serta memetakan wilayah yang rawan bencana banjir 

dalam Tugas Akhir dengan Judul: “ANALISIS SEBARAN GENANGAN AIR 

TERHADAP JARINGAN JALAN BERBASIS GIS (GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM) STUDI KASUS KECAMATAN KOJA, JAKARTA 

UTARA” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah yang dibahas pada skripsi ini adalah perencanaan 

pemetaan sebaran genangan air di Kecamatan Koja, Jakarta Utara. Berdasarkan latar 

belakang yang ada peneliti membuat rumusan masalah yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana menganalisis sebaran genangan air di Kecamatan Koja, Jakarta 

Utara berbasis GIS? 

2. Bagaimana menganalisis sebaran jaringan jalan yang mengalami genangan air 

di Kecamatan Koja, Jakarta Utara berbasis GIS? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas akan diberikan batasan adalah sebagai berikut. 

1. Masalah ini dibatasi pada salah satu kecamatan di Provinsi DKI Jakarta yaitu, 

Kecamatan Koja, Jakarta Utara. 

2. Dengan ruang lingkup pemetaan sebaran genangan air terhadap jaringan jalan 

dengan berbasis GIS. 
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3. Menggunakan sistem skor dan pembobotan dengan menggunakan data – data 

sekunder yang akan memenuhi kriteria curah hujan, elevasi tanah, penutupan 

lahan serta buffer perairan, diikuti dengan pengvalidasian kondisi lapangan 

dengan hasil penelitian. Pada buffer didasarkan pada PERMEN PU No. 28 tahun 

2015. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka diperoleh tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis sebaran genangan air di Kecamatan Koja, Jakarta Utara berbasis 

GIS. 

2. Menganalisis sebaran jaringan jalan yang mengalami genangan air di 

Kecamatan Koja, Jakarta Utara berbasis GIS. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi disusun secara garis besar dari beberapa bab sehingga 

pembaca dapat memahami isi dari Skripsi ini. Pembahasan serta penyajian dalam 

penyusunan Skripsi ini adalah sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penyusunan penelitian, 

perumusan masalah dari penelitian, batasan masalah penelitian yang 

dibahas, tujuan dari pelaksanaan penelitian, serta sistematika dari 

penulisan penelitian, dengan judul penelitian “Analisis Sebaran 

Genangan Air terhadap Jaringan Jalan dengan Menggunakan Aplikasi 

GIS (Geographic Information System) Studi Kasus Kota Jakarta 

Utara”. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengulas tentang teori – teori dasar yang digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian Skripsi ini, yaitu penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian, banjir yang berkaitan dengan genangan 

air, jenis – jenis bencana banjir, faktor – faktor yang mempengaruhi 

bencana banjir, pengertian mengenai analisa air (siklus hidrologi), 

pengertian serta jenis jalan, pengertian buffering, menjelaskan 

mengenai detail skoring, pembobotan serta daerah rawan banjir, serta 
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pengaplikasian GIS pada pemetaan banjir yang mempengaruhi jaringan 

jalan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian, metode pengumpulan 

data penelitian, metode analisis data penelitian serta bagan alir 

penelitian sebaran genangan air pada jaringan jalan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan data – data yang telah diolah serta melakukan 

pembahasan lebih lanjut mengenai data yang telah diolah dengan 

menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dengan 

menggunakan beberapa kelas penskoran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Kecamatan Koja, Kota Jakarta 

Utara, beberapa hal yang disimpulkan adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan di Kecamatan Koja terdapat 

sebaran daerah sangat rawan banjir yaitu sebesar 0% atau 0,053 km2, daerah 

rawan banjir sebesar 1% atau 0,093 km2, daerah cukup rawan sebesar 78% atau 

10,356 km2, daerah aman sebesar 18% atau 2,379 km2 serta daerah sangat aman 

sebesar 2% atau 0,32946 km2. 

2. Pemetaan jaringan jalan terhadap daerah rawan banjir di Kecamatan Koja 

didasarkan pada hasil pengolahan data dari daerah rawan genangan air dengan 

menggunakan penskoran kelas curah hujan, kelas elevasi tanah, kelas penutupan 

lahan serta kelas buffer perairan. Sebaran jaringan jalan di Kecamatan Koja 

adalah 4% jaringan jalan sangat aman, 22% jaringan jalan aman, 72% jaringan 

jalan cukup rawan, 2% jaringan jalan rawan serta 1% jaringan jalan sangat 

rawan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat beberapa saran yang diberikan 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemetaan daerah rawan banjir, 

antara lain : 

1. Menggunakan semua parameter kerawanan banjir yang terbaru dan memiliki 

keakuratan yang baik sehingga memberikan hasil yang lebih baik. 

2. Setelah mendapatkan peta yang dihasilkan melalui pengolahan data spasial 

hendaknya dilakukan pengecekkan langsung ke lapangan untuk menguji 

keakuratan dari peta tersebut, dalam hal ini perlu dilakukan pemotretan gambar 

lokasi. 
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